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A. Latar Belakang 
Dalam lmgkup bisnis yang kompetitif, perusahaan tidak hanya diharapkan 
untuk menghasilkan laba yang sebesar-besamya (wealth-creattng mnstrizciron), narnun 
diharapkan dapat melipatgandakan kekayaannya kepada seluruh srakehc~kiers. 
Tanggung jawab kepada seluruh .~takeholder.r menjadi begitu penting sehingga ha1 ini 
menuntur perusahaan untuk memmbang semua strategi yang diambil dan dampaknya 
kepada siak&holders tersebut Berdasarkan ha1 ini tujuan yang sesuar adalah untuk 
memaksimalkan nilai suatu perusahaan. Pada perusahean publik nilai perusahaan 
dika~tkan dengan nilai saham yang beredar di pasar. Penetapan tujuan yang benar 
sangat berpengaruh pada proses pencapaim tujuan dan penguk-uran klnerja nantinya 
Pada saat ini, banyak perusahaan menggunakan ukuran k~nerja yang lebih 
menekankan pada vulue (VaIue Bused Management) Konsep VBM mendorong 
rnanajemen leb~h termotivas~ dan fokus pada penciptaan arus kas dimasa yang akan 
datang bag pemegang saham. VBM memil~lci dua elemen kunci yaitu pertama 
penciptaan shareholder vafzie sebagai tujuan utama perusahaan, kedua sebagai ukuran 
kinerja internal perusaham yang mampu memonvasl manajemen mengejar tujuannya. 
Kineja dan prestasi manajemen yang diukur dengan rasio-rasio keuangan 
tidak dapat dipertang~mglawabkan karena rasio keuangan yang dihasilkan sangat 
bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan (book value). 
Dengan adanya distorsi akuntans~ in1 maka pengukuran kinerja berdasarkan earnrng 


















Ect~nomrc Value Added (EVA) yang dipatenkan dan dipopulerkan oleh Sfewarr 
and Company, s e b d  konsultan manajernen terkemuka adalah salah satu varian value 
bused management (Stewart 1991). EVA mengh~tung economic profit dan bukan 
accvuntmg profit. Pada dasamya EVA mengh~tung nilai tambah dalam suatu periode 
tertentu, Nila~ tambah akan tercipta apabila pe~sahaan memperolehprvfif diatas cost 
of' cap~tal perusahaan Secara matemat]$, EVA dihitung dari laba setelah pajak 
dikurangi dengan cost of capital tahunan Jika EVA positif, rnenunjukkan perusahaan 
telah menciptakan kekayaan. 
Ada tiga ha1 utama yang membedakan EVA dengan tolak ukur keuangan yang 
lain (Mc Dan~el, Gadkarie dan Flhsel2000) yaitu : 1) EVA tidak dibatasi oleh prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. Pengguna EVA bisa rnenyesuaikan dengan kond~s~  
spesifik. 2) EVA dapat mendukung setiap keputusan dalam sebuah pe~sahaan, mulai 
dari investasi modal, kompensasj karyawan dm kineja unit bisnis. 3) Struktur EVA 
yang relatlf sederhana membuatnya bisa digunakan oleh bagian engineering, 
ewrronmental dan personil lain sebaga~ alat yang umum untuk mengkonsumsi aspek 
yang berbeda dari lune rja keuangan. 
Di Indonesia metode EVA d~kenal dengan rnetode NITAMI (Nilai Tambah 
Eltonomis). MTAMI mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang 
menyatakan bahwa kesqahteraan hanya dapat tecipta rnanakala perusaham mampu 
memenub semua biaya operasional dan b~aya modal (Tunggal2001) Oleh karenanya 
EVA merupakan sellslh laba operas1 setelah pajak (Net Operatrng Profit A* Tar 
atau NOPAT) dengan biaya modal (cost ofcapital). 
Adanya EVA menjadi relevan untuk mengukur kinerja yang berdasarkan nila 
(value) karena EVA yang merupakan ukuran nilai tambah ekonom~s yang dihasilkan 


















EVA maka pemllik pemsahaan hanya akan memberi imbalan (reward) aktivitas yang 
akan menambah nilai dan membuang akbvitas yang memsak atau mengurangi nila~ 
keseluruhan suatu perusahaan. Aktivltas yang value added dapat dipisahkan dari 
ahvitas yang non-value added berdasarkan proses value added assessment 
Diharapkan pemlllk pemsahaan dapat mendorong manajemen untuk mengambil 
actrons atau strate@ yang valice added karena ha1 ini memungklnkan perusahaan 
untuk beroperasi dengan baik Manajemen akan digaji dalam jumlah besar, jika 
mereka menciptakan niliu tambah yang besar pula. Banyak ha1 lain dalam perusahaan 
dimana EVA juga berperan. Economrc Value Added membantu manajemen dalam ha1 
menetapkan tujuan internal (mrernal goal setting) perusahaan supaya tujuan 
berpedoman pada implikas~ jangka paqang dan bukan jangka pendek saja. Dalam ha1 
investasi EVA membenkan pedoman untuk keputusan penerimaan suatu project 
(caprtal budgerrng dec~~sion) dan dalam ha1 mengevaluasi kiner~a mtin @e?$ofonance 
assessmenf) manajemen, EVA membantu tercapainya aktivitas yang value added EVA 
juga membarrtu adanya slstem penggajlan atau pemberian Insentif (mcentrve 
compensut~on) yang benar dimana manajemen didorong untuk bertindak sebagai 
owner. 
Penllaian kinerja manajemen pada Bank dapat mengacu pada tehnik analis~s 
EVA yang mengukur lclneja bank dlrnana fokus pemlaian Iunerja adalah valuc 
crcutton. Para manajer bank akan berpikir dan bertindak seperti halnya pemegang 
saham Sehlngga bank leblh mtmperhatikan kebijaksanaan struktur modalnya dan 
dapat mengidentifikasikan kegiatan yang memberikan return yang leb~h tinggi dari 


















Berdasarkan latar belakang tersebut dl atas, penulis tertarik melakukan 
penelltian tentang " Analisls Econamrc V a h  Ad& Dalam Mengukur Kineja 
Manajemen Bank BUMl\r' dengan studi kasus pada Bank Rakyat Indonesia. 
B. Perurnusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka mman m d a h  dalarn 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1- Bagaimma mmajemen bank menentukan kegiatan ymg V& 
2. ofcap~fal telah mencerminkm tingkat rehrm yang diharapkan 
oleh shareholders7 
3. Bagaimana penilaian hnerja manajemen Bank Rakyat Tndonesie" 
4. Apakah hasil penilaim kinerja manajmm Bank Rakyat Indonesia telah wsuai 
dengan tujuan utama perusahaan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uralan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas , maka 
tuJuan penelitian adalah sebagar berikut' 
1. Untuk mengetahui aktivl tas value added manajemen bank? 
2, untuk rnengetahui tingkat return sesuai dengan Yang *iharaPhn 
sharehlder,~? 
3. Untuk mengetahu~ kinerja manajemen Bank Rakyat Indonesia? 
4 Unfuk mengctahui hasil penilaran kineja bank sesuai dengan tujuan? 
D. Manfaat Penelitian 
Secara h c i  p e l i t i m  ini diharapkan &pat memberikan manfaat. 
Manfaat teonhs dari penelitian ini: 
1. Mernberikan sumbmgan perniloran terhadap ilmu p e n g e ~ u a n ,  khususnya 


















2. Dapat d~pergunakan sebagai bahan referensi bag peneldi selanjutnya 
berkaitan dengan b~dang kajian yang sarna. 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
Sebagai bahan perhmbangan untuk berkaitan dengan kebijakan-kebijakan 




















1. Tujuan Perusahaan dan Manajerial 
Tujuan yang diing~nkan manajemen dapat berbeda dengan tujuan yang 
dilnginkan oleh pemlik perusahaan. Donaldson (1996) mengadakan beberapa 
wawancara dengan para eksekutif dari perusahaan besar dl Amerika dan 
berkesimpulan bahwa manajer dlpengaruhi oleh dua motivasi dasar , yaitu. 
I .  Survival, organrzatronal survrval meam thur management wzll always try lo 
command sufficient resources to avoid the f m  'S gorng our of busmess. 
2. Independent and s e l f - , e c y  Thrs rs ihe,fieedorn to make decrsron wrthou6 
encounterrng external parries or dependrng cm outridejinancral markets. 
Penelitian membuat Donaldson berkesimpulan bahwa tujuan dasar seorang 
manajer adalah the marrmazrtlon of corporate wealth. Corporate wealth adalah 
kekayaan perusahaan d~mana manajemen mempunyai kontrol dan sering 
diasosias~kan dengan ukruan ( s m )  dan pertumbuhan (growth) perusahaan. Sehingga 
tujuan manajemen untuk menjadtkan perusahaan besar dan bemunbuh sangat cepat 
tidak sama dengan tujuan pemilik pemsahaan untuk meningkatkan nilai dai-i 
~nvestaslnya Pemll~k perusahaan tentunya dmrugikan dengan adanya empire buldrng 
ini, sehingga d~perlukan suatu alat untuk mengukur k~nerja manajemen berdasarkan 
nila~ dan bukan berdasarkan laba. 
2. Financial Ratios 
Financial Ratios adalah metode yang paling sering digunakan untuk mengukur 
kinerja keuaslgan, yang dmanalms~s dan F~nancrul Reports perusahaan. Emery dan 


















Lrqurdzty Ratro, asset actrvr?, rrrtro, leverage rutlo, coverage ratro, profitub~lrty ratlo 
dan marker value ratlo. Financial ratio membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan perusahaan (Keown, 1996). Menurut Keown ada dua cara 
untuk rnembandrngkan data keuangan perusahaan, yakni: 1) anallsis trend, yaltu 
membandingkan Jinancral ratio antar waktu. 2 )  analisis comparatrve, yaitu 
membandingkan financial ratro pemsahaan dengan perusahaan lainnya. Kelebihan 
dari penggunaan $nunclu/ ratlo adalah mudahnya &lam proses perhitungannya, 
selarna data yang dibutuhkan tersedia dengan lengkap. 
Kelemahan ,financ~ul ratio adalah karena prhitungamya berdasarkan data 
akuntansi. Salah satu kelemahan disi penykur akunbsi  adalah ratio-ratlo tersebut 
dihasilkan dari nilai buku (hook value). Dengan demikian nilainya tidak 
mencerminkan nilai pasar (Yanindya 1998). Distorsi lain dad penggunaan data 
akuntans~ adalah penggunaan metode penyusutan maupun metode dalam nilai 
persediaan (Fransiska dan KT. Iramani, 2004) Metode Penyusutan saldo menurun 
akan menghasilkan laba bersih labih besar pada akhir umur ekonomis aktiva 
sedangkan metode gans lurus mtuk penyusutan aktiva akm rnengakibatkan biaya 
penyusutan yang relatif stabil sepanjang umur aktiva tersebut. 
Darj ura~an fersebut diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode yang 
berbeda baik rnetode penyusutan maupun metode dalam menilat persediaan antara 
satu perusahaan dengan perusahaan yang lainnya akan menghasilkan keuntungan 
yang berbeda pula. Sehingga sulit membandlngkan kineja suatu perusaham dengan 
menggunakan financrul rairo apabila pemahaan yang diperbandingkan menggunakan 


















3. Value Added Activity dan Non-value Added Activity 
Pemisahan aktivitas yang value added dari non-value added diawali dengan 
proses analisis aktivitas. 
Actrvrty anafysrs adalah "the proce.vs of rdentrfimg, descrrbtng, and evaluaring the 
uctrvrtres an organrzatronperformance" (Hansen and Mowen, 1994). 
Analisis aktivitas ini bertujuan untuk mengdentifikasi dan menhlangkan semua 
aktivitas yang tidak diperlukan dan akhirnya meningkatkan efislensi semua aktivitas 
yang diperlukan. 
Pembagian aktivltas im diperlukan sehngga manajemen organisasi fokus 
untuk mengutangi biaya-biaya yang timbul akibat aktivitas yang tidak menambah 
nilai Pengurangan biaya-b~aya akibat aktivltas non-value added ditujukan untuk 
peningkatan efisiensi organisasi keseluruhan. 
"Reportrng non-value added costs separately encourages managers lo place more 
exercrse on conaollrng non-value added uctrvrtres. Furthermore, trackrng these costs 
over trme permits managers fo assess the effectrvenes.r ofthezr actrv~ty- management 
progrums." (Hansen and Mowen, 1994) 
Proses Value Added Assessment (VAA) menurut William E. Trischler (1996) 
mengdentifhsikan beberapa langkah yang hams diambil untuk menghilangkan 
proses blsnis yang tidak perlu: 
I .  Management E~tabfi~~hes Rusrness O~J~CI~V~ZP 
Langkah awal ini sangat pent~ng karena disinilah manajemen menetukan dm 
menginformasikan v i s~  dan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh suatu perusaham 
kepada stakeholdersnya. Pada akhirnya tingkat efisiensi suatu proses ditentukan oleh 
pnnstp terpenuh~ atau ndaknya kepuasan stakeholder, sehingga tugas manajemen 
adalah untuk memastikan semua tujuan yang d~rencanakan pada langkah In1 diarahkan 


















2 Identification ofprocess Stakehn1der.s 
Proses-proses yang terjadi dalam organisasi hendaknya dapat Qidentlfikas~kan pada 
langkah mi. Misalnya proses untuk pemberian persetujuan (approvao terhadap 
transaksi tertentu. Menghitung (counting) ulang untuk ver~fikasi pada sesuatu yang 
sama yang telah dihitung sehelumnya seringkali tidak diperlukan. Langkah ini sangat 
pentlng supaya manajemen tetap fokus pada stakeholders need dan bukan pada 
kepenti ngan sendiri. 
3 The Process Manag~ment Team Analyzes Pmcess Srep 
Langkah ini merupakan pemisahan aktivitas atau proses yang menambah nilai kepada 
pelanggan (customer) dan bukan pelanggan @on-customer). Proses yang menambah 
nilai kepada non-customer diperlukan supaya suatu organisasi berjalan dengan baik, 
jadi ha1 tersehut menambah nila~ hisnis (busmess value) suatu organisas]. Sedangkan 
aktivltas yang menambah proses adalah untuk membantu rnanajemen melakukan 
perencanaan dan pencegahan d~hidang pekerjaan tertentu dan bertujuan untuk 
mengoptimalkan efisiensi proses-proses yang telah dtentukan. Manajemen kemudian 
menghapuskan semua proses lain yang tidak menambah nilai kepada stakeholders. 
4. Economic Value Added 
"Economic Value Added (EVA) 1s a residual income measure that subtract the 
cost of caprtalfiom the operatzngproft generated 1n the busmess" (Stewart. 1993). 
Residual Income adalah '?he dfjjerences between operatrng rncome and the mrnirnum 
dollar return requrred on a company's operatrng us.~sets" (Hansen and Mowen, 1994). 
EVA adalah N~lai Tambah Ekonomis yang dlclptakan perusahaan dari kegiatan atau 
strateginya selama periode tertentu. Pr~nsip EVA memberikan sistem pengukuran 
yang balk untuk menila suatu kineqa dan prestasi keuangan manajemen perusaham 
karena EVA berhubungan langsung dengan nilai pasar sebuah perusahaan. 
Keunggulan EVA sebaga~ pengukuT kineqa terletak pada kemampuannya 


















1. Lembaga Deposito 
Bank Komersial (Commercral Bank) adalah sumber dam yang paling penting 
untuk perusahaan bisnis secara keseluruhan. Bank menyediakan rekenlng 
tabungan dan rekening y o  bag] mdividu, perusahaan, dm pemerintab serta 
kemudianjuga member~kan piyaman dan mvestasi. 
Z Perusahaan Asuransi 
Perusahaan ini mengumpulkan penodik dari apa yang diasuransikan sebagal 
penggam jika yang buruk sesuatu terjad. Dengan dana yang diterima dari 
pernbayaran premi, pemsahaan asuransi membuat cadangan dana. Cadangan dana 
ini dan bagian dari modal perusahaan asuransi dlinvestasikan dalam akt~va 
keuangan. 
3. Perantara Keuangan Lainnya 
Dana pensiun (pensron funds) dan sejenisnya diadakan untuk mennyediakan 
pendapatan bagi individu ketika memasuki usia pensiun. Reksadana (mutual 
investment fund) juga banyak investasi pada saharn korporat dan obligasi swasta. 
Perusahaan ini menerima uang yang dikontribusikan oleh individu dan 
meng~nvestasikannya pada jenis aktiva keuangan tertentu Reksadana 
berhubungan dengan manajemen perusahaan, dimana perusahaan reksadana 
membayar biaya (biasanya sekrtar 0 5% persen dari total akbva pertahun) atas 
manajemen investas1 profesional- Perusahaan Keuangan (finance compnn~es) 
membuat pinjaman cicilan bagi konsumen, pinjaman pribadi dan pinjaman tetap 
pemsahaan. 
Broker Keuangan 
Beberapa Lembaga Keuangan melaksanakan fungsi broker atau pialang 
Ketika broker mempatemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 
mernlliki tabungan, mereka tidak melaksanakan fungsi perninjaman secara langsung 
namun lebih sebaga~ perantara 
1. Bankir Investasi (mveslment banker) 
Yartu perantara yang terlibat pada penjualan saham dan obhgasi perusahaan 
Ketika perusahaan memutuskan untuk menggalang dana, broker investasi 
biasanya membeli saham (secara grosir) dan selanjutnya menjualnya kepada 
~nvestor (secara eceran). Oleh karena bankir investasi terus berada di bisnis untuk 
menghubungkan pengguna dan penyedia dana, mereka dapat menjual swat 


















5. Penguknran EVA 
Ada beberapa pendekatan yang dapat diynakan untuk mengukur EVA, 
tergantung dari struktur modal darl perusahaan (Velez 2000). Apabila dalam struktur 
perusahaan hanya menggunakan modal sendiri , secara matemah EVA dapat 
ditentukan sebagai berikut 
EVA = NOPAT - (I&) 
NOPAT =Net Operating Profit after Tax 
Ie = opportunity cost of equrty 
E = total equity 
Namun apabila dalam struktur perusahaan terdiri dari hutang dan modal 
sendiri, secara matematis EVA dapat dinmuskan sebagai berikut: 
EVA= NOPAT - (WACCxTA) 
NOPAT = Net Operating Profit after Tax 
WACC = Weighted Average Cost of Capital 
TA = Total Asset 
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus diatas akan diperoleh 
kesimpulan dengan lnterprestas~ has11 sebagai berikut' 
Jika EVA > 0 ha1 ini menunjukkan tejadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan 
J ~ k a  EVA < 0 ha1 In1 menunjukkan t~dak terjad~ nilai tambah ekonom~s bag 
perusahaan. Jika EVA = 0 menunjukkan posid impas karena laba telah digunakan 
untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur maupun 
Manajemen dapat melakukan banyak ha1 untuk menciptakan nilal tambah, 
tetapi pada pnnsipnya EVA akan meningkat jika manajemen melakukan satu clari tlga 


















1. Men~ngkatkan laba operas1 tanpa adanya tambahan modal. 
2. Menginvestasikan modal baru kedalam project yang mendapat return lebih besar 
dari braya modal yang ada. 
3. Menarik modal dari aktivitas-&vitas perusahaan yang tidak menguntungkan 
6. Cost of Capital 
Cost of Caprtd atau b~aya modal rnemplmyai dua makna, tergantung dari sisl 
Investor perusahaan. Dan sudut pandang investor cost of caprtal adalah opportunrry 
cosi dari dana yang d~tanamkan investor pa& suatu perusahaan (Keown 1999) 
Sedangkan dari sudut pandang perusahaan, cost of capital adalah biaya yang 
dlkeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh sumber dana yang dibutuhkan. Untuk 
praktisi keuangan istilah cost oJ caprrul ini digunakan sebagai: 1) dzscount rate untuk 
membawa cush Jlow pada masa mendatang suatu project ke nilai sekarang. 2) tarif 
minimum yang diinginkan untuk menenma project baru 3) blaya modal dalam 
perhrtungan EVA 4) benchmark untuk rnenaksir tarif biaya pada modal yang 
digunakan. 
Cosr of Caprtal sangat drpengaruhl oleh hubungan antaTa tingkat resiko (rrsk) 
dan tingkat pengemballan (return), dimana semakin besar resiko yang ditanggung 
oleh investor semakin tinggi pula tingkat pengembalian yang dikehendaki sebelum 
nilai tambah dapat diciptakan dan semakin tingg~ biaya modal yang timbul. 
Komponen Cost of Caprtal terdIri atas cost of equzty dan cost oj'debr. Cost of 
Equ~ty adalah trngkat pengembalian yang dlkehendak~ investor karena adanya 
ketidakpastian tingkat laba. Kewajiban membayar bunga dan nominal hutang 
membuat laba bersih perusahaan lebih berfiuktuasi dari pada laba operasi sehingga 
menyebabkan timbulnya resrko Seh~ngga cost ofequrty rnencakup adanya buszness 


















stabilnya pmpr, sedangkanJinoncra6 rrsk adalah resiko kesulitan finansial &lam ha1 
pembayaran biaya bunga dan nominal hutang. Menurut Weston and Copeland (1999). 
salah satu metode yang dapat digunakan dalam perhitungan adalah cosf of retained 
earnmng, yaltu pendekatan Capztal Asset Prrcing Model (CAPM), dimana cost of 
retained earnrng adalah tlngkat pengembalian atas modal sendiri yang d~inginkan 
oleh investor yang terdiri dan t~ngkat bunga bebas resiko dengan premi resiko pasar 
hkalikan dengan fl (res~ko saham perusahaan). Cost of Debt adalah tingkat 
pengembalian yang dkehendaki karena adanya medmt rtsk, yaitu res~ko perusaham 
dalam mernenuh kewajlban pembayaran bunga dan nominal hutang. Dengan kata 
lain, cost of debt adalah tarif yang dibayar perusahaan untuk memperoleh tambahan 
hutang baru jangka panjang dipasar sekarang. 
Kedua komponen cosr 4 caprtal diatas digunakan untuk menentukan 
WerghtedAverage (lost ofCapital (WACC) dalam perhitungan EVA. WACC adalah 
cost of equity dan cosr of debr masmg-masing dikalikan dengan persentase equtty dan 
debt dalam struktur modal pewsahaan. Karena interest dapat dikurangkan dengan 
penghasilan &lam menentukan pendapatan kena pajak (rnterest on debt is tax 
deductrble), maka cost of debt dalam perhitungan WACC adalah after-tar cost ofdebt 
(Utomo, 1999). Secara matemahs cost ofdebr dapat ditulis sebagai berikut: 
Cost of Debt = Kd (14) d~mana Kd adalah cosf of debt dan notasi t adalah tarif pajak 
Sementara itu cost of equrty &pat ditulis sebagai berikut: 
cost ofequrfy = Its = Rf + (Rm - Rf)p 
drmana ks adalah tingkat pengembalian yang diinginkan investor (opportunity of 
equify), Rf adalah hngkat bunga lnvestasi yang diperoleh tanpa resiko (rlsk free), R 



















7 .  Weighted Average Cost of Capital (WACC) 
Pada Saat kremtur clan pemilik petusahaan dm pemihk perusahaan 
menginvestasikan uangnya kedalam perusahaan, mereka menciptakan sebuah 
opportuniry cost yang sama dengan return yang mungkin akan diperoleh dari 
investasi lain yang sejents dan memiliki resiko yang sama. Opportunrty cost ini adalah 
cost ofcaprtal perusahaan. Prinsip cost of capital adalah prinsip substitusi, seorang 
investor ttdak akan mau membiayai sebuah investasi jika ada investasi lain yang 
menank. Sehap komponen dalam struktur pemb~ayaan memil~k~ biaya tertentu dan 
komponen biaya-biaya tersebut membentuk biaya modal rata-rata tertimbang atau 
weighted merage cost of cnpifal (WACC). 
Dalam praktek, pmbiayaanl pendanaan yang digunakan pemsahaan diperoleh 
dari berbagai sumber. Dengan demiklan biaya nil yang d~tanggung oleh perusaham 
mempakan keseluruhan biaya untuk semua sumber pembiayaan yang digunakan, 
dimana perh~tungannya dapat menggunakan rurnus sebagai ber~kut (Weston and 
Copeland, 1999). WACC - Wd.kd (I-t) + Ws.Ks dimana WACC adalah biaya rata- 
rata tertimbang, Wd adalah proporsi hutang dalam struktur modal, Kd adalah cost qf 
debt, Ws adalah proporsl saham b~asa dalam struktur modal, Ks adalah tingkat 
pengembalian yang hlngnkan investor. 
EVA sepintas terhhat lebih accounting-baasad dar~  pada economrc memure 
Tetap~ pada kenyataannya penemu EVA Stewart (1991) mengusulkan serangkaian 
a~ustmenis untuk menyesuarkan pengukuran sehlngga lebih mendekat~ bas~s arus kas 
economrc. Penyesuaian untuk NOPAT dan cap~tal base (rrrvested caprtal) terutama 
dilakukan untuk. 1) Operahng lease expenses dimana semua transaksi sewa guna 
usaha, balk operating lease maupun cap~tal ease, akan diperlakukan dengan cara 


















caprta~. 2 )  Biaya penelitian dan Pengembangan (Research and Development cosr), 
dimana semua pengeluaran yang berkaitan penelitian dm pengembangan 
diperlakukan sebagai succe.rfull eforts sehingga akan dlkapitalisasi atau ditangguhkan 
selama periode tertentu 3) Biaya iklan dan promosi, dimana pengeluaran untuk iklan 
dan promosl ini juga diperlakukan sama dengan penelltian dan pengembangan diatas, 
karena hanggap bemanfaat pada penode yang akan datang. 4) Penyesuaian n~lal 
persediaan (LIFO), dimana penerapan perhitungan b~aya persediaan berdasarkan 
LIFO akan menyebabkan nilai perusahaan yang terlalu rendah, yang mengakibatkan 
modal yang diinvestasikan juga terlalu rendah. 5) Pajak penghasilan ditangguhkan 
seharusnya diabaikan karena bukan merupakan suatu biaya tunai. 6) Amortisasi 
gnodwrN periode bejalan dikeluarkan dari lapuran mgi laba dan ditambahkan kernball 
ke modal yang minvestasikan 7) Provisi untuk piutang ragu-ragu bersifat non-tuna1 
dan terlalu konsetvatif sehingga akan menyebabkan laba dan aktiva dicatat terlalu 
rendah. 
8. EVA dan Go41 Setting 
Tujuan sebuah perusahaan sudah seharusnya adalah untuk meningkatkan Nilai 
Tambah Ekonomisnya, karena EVA mempakan satu-satunya pedoman penilaian yang 
berhubungan langsung dengan nllai pasar sebuah perusahaan dan kinerja manajemen. 
Dengan mengkomunikasikan sedari awal bahwa tujuan perusahaan adalah 
memaks~malisasi nilai, bukan laba, para manajer menjad lebih terfokus pada 
penclptaan nilai dan bukan mengejar laba besar. Pada saat melakukan langkah awal 
dalam Value Added Assessmenf Process manajemen menentukan visi dan tujuan 
pemsahaan. Langkah m i  juga merupakan komunikas~ awal kepada selumh jajaran 
manajemen bahwa penciptaan nilai lebih penting dari pada perolehan laba besar, 


















menambah nilai dan mengurangi proses-proses yang tidak menambah nilai dalam 
Fokus perusahaan unttk memperoleh laba sebesar-besamya hanyalah tujuan 
jangka pendek saja, tetapi tujuan maksimalisasi Economrc Value Added adalah untuk 
jangka panjang Supaya manajemen ti& terjebak daIam myoprc behmrour, 
penentuan tujuan rnakslmalisasi nila~ hendaknya diferapkan dalam perusahaan 
"Seftmg the rnfernul goal of mawrmlzrng EVA and EVA growth wrll lead to rxtcrnul 
consequences of burlding a premrum-vulued company, one whose stock market vulue 


















A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, 
maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penehtian kuantitatif 
merupakan penelltian yang melibatkah lima komponen lnformasi ilmiah yaitu teori, 
hipotesis, observasi, generalisasi, empitis dan penenmaan atau pelaksanaan hipotesis 
dengan mengandalkan populasi dan tehnik penagmbrlan sampel, menggunakan 
questioner &lam pengambilan data dan mengemukakan variabel-variabel penelitian 
&lam anallsa datanya 
Dengan dem~kian penelitian ini nantlnya akan mengetahui kine rja manaJemen 
Bank Rakyat Indonesia sekaligus juga kinerja keuangan bank ini tersebut. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dt Bank Rakyat Indonesia cabang Malang 
Sehubungan dengan penerapannya yang terbilang masih masa awal, sehingga 
menarik untuk diteliti 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian in1 difokuskan pa& beberapa hal, yaitu. 
Analisis lunerja keuangan Bank Rakyat Indonesia 


















D. Tehnik Pengambilan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah 
ditetapkan, maka dalam penelitian In1 melakukan pengurnpulan data dengan cmjield  
re~~eurch (stud] lapangan),yaitu cara pengumpulan data dengan mendatangi langsung 
obyek atau lokasi penelitian. Sedangkan tehnik pengambilan data yang dilakukan 
adalah melalui. 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala 
yang ada dl lokasr 
Wawancara atau inrervrew me~pakan  suatu proses interaksi dan komunikas~. 
Diharapkan melalui wawancara akan dapat memperoleh ~nformasi yang 
dibutuhkan dan akan mempejelas atau mendukung jawaban yang 
disampaihn 
Dokumentasi, peneliti menyelrdih benda-benda tertulis sepertj buku-buky 
majalah, dokumen, peratwan-peraturaq notulen rapat dan sebagainya 
Sedangkan &lam penelltian in1 dokumen yang dipergunakan antara lam 
sebuah publlkas~ dan literatur atau jurnal yang relevan dengan topik penelitian 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat drperoleh 
Berkaltan dengan penelitian yang dlakukan maka &lam ha1 ini digunakan dua 
sumber penelit~an, yaitu 
a. Data Primer mempakan data yang d~peroleh Iangsung dari obyeknya. Data 



















b Data Sekunder digunakan untuk menunjang dan melengkap~ data primer, yang 
diambil dari lokas~ penelittan atau lembaga lam yang berhubungan dengan 
penelitian h. Data sekunder ini diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi yang 
dapat berupa dokumen-dokumen pelengkap yang dimiliki, publikasi yang 
berkaitan dengan fokus penelltian 
F. Analisis Data 
Dalam angka menggambarkan hasil kineqa keuangan Bank Rakyat Indonesia 
maka dari data yang terkumpul dilakukan analisis data. Kegiatan analisis data 
merupakan tahap penting. Pada tahap in1 data diolah sedemlkian rupa sehingga dapat 
disimpulkan kebenaran yang dapat dipakai unruk menjawab pennasalahan yang 




















A. Sejarah Perusahaan 
Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didinkan di Purwokerto, Jawa 
Tengah oleh Raden Ana Wlrjaatmadja dengan Hul-en Spaarbank der Inlandsche 
Bestuurs Ambtemaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang 
berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 
kemu&an dijahkan sebagal hari klahiran Bank R & p t  Itirimltsld. 
Pada periode setelah kemerdekaan Republik Indonesia, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah n0.1 1946 pasal I disebutkan bahwa Bank Rakyat Indonesia adalah Bank 
pemerintah pertama di Republ~k Indonesia. Adanya situas~ perang rnempertahankan 
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan Bank Rakyat Indonesia sempat terhenti mtuk 
sementara waktu dan ban mulai aktif kernball setelah pe rjanjian RenvlIle pada tahun 
1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 
melalut PERPU no 4 1 tahun 1960 drbentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) 
yang merupakan leburan dan Bank Rakyat Indones~a Kemudian berdasarkan 
Penetapan Presiden (Penpres) no.9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank 
Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tam dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres no.17 tahun 1965 tentang 
pembentukkan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Lndonesla. Dalam ketenluan 
baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Netayan (eks BKTN) 
dilntegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit I1 bidang Rural, sedangkan 


















Berdasarkan Undang-undang no. 14 tentang Undang-undang pokok Perbankan 
dan undang-undang no.13 tahun 1968 tentang undang-mdang bank sentral yang 
intlnya mengembalikan fungsi Rank Indoensia sebagai bank sentral dan Bank Negara 
Indonesia unit I1 Bidang Rular dan ekspor impor &pisahkan masmg-masing menjad~ 
dua bank yaitu Bank Kakydt Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia 
Selanjutnya berdasarkan undang-undang no.21 tahun 1968 menetapkan kernball 
tugas-tugas poko Bank Rakyat Indonesia sebagai bank umum 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-mdang perbankan no.7 tahun 
1992 dan peraturan pemerintah RI 110.21 tahun 1992 status Bank Rakyat Indonesia 
menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (persero) yang kepemilikmya masih 100% 
ditangan Pemerintah. 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) yang didirikan sejak tahun 1895 
didasarkan pelayanan pada masyarakat kecll sampai sekarang tetap konsisten yaitu 
dengan fokus pemberian fallitas kred~t kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini 
antara him tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada tahun 1994 sebesar 
Rp6.419.8 milyar yang meningkat menjadi Rp8.231,I n~ilyar pada tahun 1995 dan 
pada tahun 1999 sampar dengan bulan September sebesar Rp20 466 milyar 
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semaldn pesat maka 
sampal saat lni Bank Rakyat Indonesia mempunyal unit kega yang berjumlah 4 447 
m ~ t  yaitu terdiri dari 1 Kantor Pusat Bank Rakyat Indonesia, 12 Kantor Wilayah, 12 
Kanlor Tnspeksil SF[, 170 kantor cabang di dalam negeri, 145 Kantor Cabang 
Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, I Caymand Island 
Agency, 1 Kantor Penvakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil 


















B. Visi dan Misi 
Visi Bank Rakyat Indones~a 
Menjadi bank komersil terkemuka yang terkemuka yang selalu mengutamakan 
kepuasan nasabah 
Misi Bank Rakyat Indonma 
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengufamaknn pelayamn 
kepada usaha mikm, keal dan menengah mtuk mmmjang peningkatan ekonomi 
masyarakat. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan keja  
yang -bar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang professional h g a n  
melaksanakan praktek good corprote govemunce. Memberikan keuntungnn dan 
manfaat yang optimal kepada pibak-pihak yang lwtkqedngan 
C. Struktor Organisasi 
1 PT Bank Rakyat I n h e s i a  Kantor C a b g  
Kantor Cabang adalah kantor cabang Brink Rakyat [ndonesia yang 
melaksamkanfimgsi meflghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalnckannya kepada masyarakat dalam bentuk M d i t  atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkarr taraf hidup rakyat banyak yang bertanggung j amb 
kepada kantor wilayahyang bersangkuian d e w  alsmat dan tempat usaha yang jelas 
dimana kantor cabang tersebut melakukan usahanya. 
2. Ruang lingkup kegiatan Kantor Cabang 
Melayani produk-produk dana dan jam hank v r t i  giro, deposito, tabmgan, 
transfer dan jasa lainnya 
m Melayani invisible$, usaha devisa (ekspor-impor) dan surat bedit berdokumen 


















Melayani permohonan dan memutus pinjaman sesual wewenang 
(pendelegasian wewenang untuk memutus W t ) .  
Melakukan pemblnaan bisnis &o (bagi kantor cabang yang membawaht 
BRI unit). 
Melakukan pembinaan bisnls mikro (bagi kantor cabang yang membawahi 
BRL un~t). 
a Melakukan kegiatan adminlstrasi lainnya temasuk pembukuan dan pelaporan 
unit keqa dibawahnya 
3. Fungsi-Fungsi Kantor Cabang 
a Fungsi Pemasaran 
Fungsi Pelayanan 
Fungsi Administrasi Kredit 
Fungsi Akuntansi atau Laporan 
Fungsi Pengawasan Intern 
Fungsi BRI unlt 
4. Struktw Organ~sasi Kantor Cabang 
Kantor Cabang non SIBS, dipirnpin langsung oleh pimpinan cabang yang 
bertanggung jawab kepada pimpinan urllayah atau wakil pimpinan wilayah. Pimp~nan 
Cabang membawahi. 
a Manajer Pemasaran yang membawahi: 
Account Officer 
Funding Off~ckr 
Manm Badan Kredit Desa (BKI)) 


















b. Manajer Operasional 
Asisten Manajer Operasional yang membawahi Pelayanan Dana Jasa 
clan Dana Dekisa yang terdiri dari fungsi Unit Pelayanan Nasabah 
(UPN) dan Fungsi Admln~strasi dan Jasa. 
Pelayanan Devlsa 
Supemsor Pelayanan Kas yang membawalu Kasir Induk, Teller (tunai, 
Tapsun dan Kl~ting) dan Payment Point. 
Fungsi Entry Data yang membawahi Supervisor Administrasi Kred~t, 
Koordinator Akuntansi Umum dan Lapran dan Supervisor Pelayanan 
Intern 
c Manajer Bisnis Mkro membawahi : 
Asisten Manaler Bisms Mlkro yang membawahi Supervisor 
Adminrstras~ Unit. 
Kepala Bank Rakyat Indonesia yang membawalu mantra, Deskman, 
Teller, BRI Unit dapat m e m b a h  Pos Khusus, Pos Pelayanan Desa 
dan Payment point ; Penilik. 
d Pengawas Internal Cabang 
Pengawas Internal Cabang bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Cabang 
dalam melakukan pengawasan intern yang untuk keadaan tertentu wajib lapor 
langsung kepada Pimpinan Wilayah. 
e P~mpinan Cabang Pembantu 
Pimpinan Cabang Pembantu bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan 
Cabang lnduknya dengan membawahi fungsi-hgsi Account Offker, Supervisor 
yang membawahi Teller, UPN dan Payment Point, Petugas Administrasi Kredit 


















D. Penawaran U m m  Saham Perdana 
Dalam rangka penawaran umum s a h  perdana Bank Rakyat Indonesia 
berdasarkan pernyataan pendafiaran tanggal 30 Oktober 2003 Pemerintah melalut 
Menten Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menyetujui untuk melakukan 
penawaran urnum saham perdana (Inltnrl Public (Wer~ndIP0) sebesar 3 8 1 1.765.000 
lembar saham b~asa Bank Rakyat Indonesia bersamaan dengan ops~  pemesanan lebih 
dan opsi penjatahan lebih Penawaran umum saham perdana Bank Rakyat tndonesia 
dengan nilai nom~nal Rp500 per saham dengan harga jual Rp875 per saham. 
E Laporan Keuangan Konsolidasi 
Laporan keuangan sebagai data tahunan mempunyal keterbatasan & dalam 
memberikan gambaran tentang keadaan keuangan dan potensi laba. Untuk 
mengatasinya diperlukan suatu laporan untuk beberapa periode, disini &lampirkan 
Iaporan keuangan Bank Rakyat Indo~lesia pedode 2006 - 2007. Kemudian disusun 
laporan keuangan yang diband~ngkan akan memberikan kemungkinan kepada para 
pemaka~ laporan untuk menganalisls perkembangan suatu perusahaan, sekingga akan 
sangat membantu dalam pengambilan keputusan 
Laporan Kosolidasi adalah laporan keuaryan Bank Rakyat Indonesia terpadu 
kantor pusat dan anak perusahaan. Dimana penyajian laopran keuangan tebag 
menjadl dua yaitu Bank Rakyat Indonesia, kantor pusat, kantor cabang dan cabang 
pembantu serta perusahaan lam yang berada di bawah manajernen Bank Rakyat 
Indonesia 
Laporan keuangan rne~pakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi . 
1. Neraca merupakan laporan mengeniu status atau keadaan keuangan suatu 


















2. Laporan laba mgi merupakan laporan mengenaf usaha - usaha yang telah 
dilakukan oleh perusahaan dan rnenyatakan laba atau rugi yang dicapai 
perusahaan selama jangka waktu tertem. 
3. Laporan perubahan posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukkan 
semua aspek penting dari akttv~tas pembiayaan dan investasi, tanpa memandang 
apakah transaksi tersebut berpengaruh langsung pada kas atau unsur - unsur 
modal ke j a  lainnya 
F. Perhitungan Suku Bunga Bebas Resiko 
Berdasarkan Tabel Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) tahun 2006 dan tahun 


















Tingkat Suku Bunga Bank Lndonesia dikatakan sebagai suku bunga yang Bebas 
Resiko. Artinya resikonya adalah nol. Sehngga rati-rata tingkat Suku Bunga Bebas 
Resiko tahun 2006 adalah 8.625%. Dan rata-rata tingkat Suku Bunga Bebas Resiko 
tahun 2007 adalah 11.82% Rata-rata t~ngkat suku bunga bebas res~ko tahun 2007 ada 
kenaikkan sebesar 3.195% d~banding tahun 2006. 
G. Perhitungan B~aya Modal Hutang (cost ofdebt) 
Perhitungan Biaya Modal Hutang (cost of debt) dalam perh~tungan WACC 
adalah afrer-tau cost of debt (LJtomo, 1999). Secara matematis cost of debt &pat 
ditulls sebagai berikut: 
C:o&ost ojDebt = Kd (1-t) dimana Kd adalah cost ofdeb6 dan notasi t adalah tarif pajak. 
Maka cost of Debt tahun 2006 adalah sebaga~ berikut : 
J~ka Kdz006 = Kb (1 - 1) 
Berdasarkan perhitungan biaya hutang Bank Bank Rakyat Indonesia tahun 2006 lebih 
t~nggi 3% diband~ng b~aya hutang tahun 2007. Artinya bunga yang d~bayarkan pada 
pemhk dana pihak ketiga tahun 2007 lebih ktml disbanding tahun 2006 
H. Perhitungan Tingkat Pengembalian Pasar (Rm) 
Perh~tungan T~ngkat Pengemballan Pasar (Rate of Return Market / Rm) 
diperlukan sebagai salah satu lndikator perhitungan biaya modal (cost of equzty) yang 
merupakan bagian dan perh~tungan Welghted Average Cost of CJap~fal (WACCJ 


















tahun 2006 dan tahun 2007 (lihat Lampiran) serta akhir tahun 2006 dan tahun 2007. 
Berikut adalah perhitungan T~ngkat Pengembalian Pasar (Rm) tahun 2006 : 
Berdasarkan perhitungan Tingkat Pengembalian Pasar (Rm) tahun 2006 d~mana Rm 
sebesar -0.2956. Hal mi disebabkan Indeks Garga Saham Gabungan pada awal bulan 
menunjukkan tendency lebih besar dibanding dl akhir bulan sehingga market return 
berdasarkan Indeks Harga Saham Gabungan menmjukkan angka negatif artinya tidak 
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sebesar -0 0035. Hal ini disebahkan Indeks Harga Saham Gabungan pada awal bulan 
-0.0559 
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Perhtungan tingkat retwn saham Bank Rakyat Indonesia mi) d~maksudkan 


















Indonesia yang telah tercatat sebagai perusahaan yang sudah go publzc di Bursa Efek 
Indonesia perlu mengukw koefisien Beta (R) atau resiko saham terhadap pasar 
Perhtungan Tingkat Return Saham individual (Ri) tahun 2006 : 
- 
Bulan Harga Awal Harga Akhlr RI 
Januari 90 90 0 
- 
Februari 75 75 0 
I I I - 
Maret 75 75 0 
Juni 80 80 0 
Juli 80 80 0 
175~- September I 75 I 0 - 
I I I -- 
Total -0.1421 
Pada perhitungan tingkat return saham Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2006 tidak 
terdapat pengemballan karena pada harga saham di awal bulan rata-rata selalu sama di 
akh~r bulan Bahkan pada bulan Mei dan Desember rnenunjukkan harga di awal bulan 
leblh tlnggi dibandlng dl akhlr bulan sehingga return yang diharapkan oleh share 
holders negatif Pada perhitungan tingkat return saham Bank Rakyat Indonesia tahun 
2007 rnenunjukkan tendency sama denban tahun 2006 Namun beberapa bulan yang 


















sehngga return shareholders Bank Rakyat Indonesia pada 2 tahun ini mengalam1 
negatif return. 
Perh~tungan Tingkat Return Saham Individual (Ri) tahun 2007 
I I 
Agustus 80 0 
I I 



















J. Perhitungan Koefisien Beta (a) 
I I I 




saham pemsahaan terhadap pergerakan harga sabarn di Pasar Modal. Resiko saham 
-0.1251 








2) Res~ko hdak Sistemat~k adalah res~ko yang tidak dapat dihlndan karena faktor- 


















Perhitungan Koefisien Beta tahun 2006 sebagai berikut . 
Maka R - 12. 0.0036- (-0.2956) (-0.14211 
12. 0,0565 - (-0,295f~)~ 
Pada perhitungan koefisien Beta (B) pada tahun 2006 menunjukkan resiko saham 
Xz Bulan I X(Rm) / Y(fi) 
Bank Rakyat Indonesia terhadap pasar sebesar 0,2%. Art~nya resiko yang ada pada 
XY 
saham Bank Rakyat Indones~a tidak terlalu signifikan terhadap gejolak atau fluktuas~ 


















tahun 2007 menunjukkan res~ko yang hampir sama dengan tahun 2006. Meski ada 
kenalkkan sebesar 0,178% namun tidak terlalu signifikan. 
Perhitungan Koefisien Beta tahun 2007 sebagai berikut : 




Mei -0.0999 0 0 0.00100 
Junj 0 0021 0 0 0 
Juli -0.0933 0 0 0 00870 
I I I I - 
Agustus -0.0399 0 0 0.00160 
3 3 8 9  September I 0 I 0 I 0.00151 
November -0.0137 0.00018 
I I I 
Desember / 0.1391 / -0.0785 1 -0.01092 1 0.01934 
I I I I 
Maka I3 - 12. 0.00832 - (-0,0035) (-0 1251) 
12 0.05888 - (-0.0035)2 
B - 0.00378 
K. Perhitungan Biaya Modal Saham (cost of equriy) 
Perhitungan tahun 2006 . 
I? = Rf+(Rm-Rf)xB 
- 8,625Yn i- (-0 2956 - 8.625%) x 0.0020 



















Perhitungan tahun 2007 . 
E (Ri) = Rf + (Rm-Rf) x J3 
- 11 82% + (-0.0035-1 1 8 2 % ) ~  0.00378 
L Perhitungan Werghted Average Cost of Capitul (WACC) 
Tahun I  umber ~ o d a l -  Jumlah I % I Biaya 
2007 / Long Term Debt 1 5.319.335.000.000 1 25.45% 1 755.000.000 
Equity 6.255.312.000.000 74.55% 864.000.000 I I ( Jumlah 1 11.574.647.000.000 1 I 
WACC 
WezghfedAverage Cost of Capicaf tahun 2006 adalah : 
Nilai WACC = (HJB + MS) x % WACC 
- 
 9.168 995.000.000 x 9% 
= 825.209.550.000 
Weighted Average Cost oj Caprtal tahun 2007 adalah : 
Nila~ WACC = (HJi3 i- MS) x % WACC 
- 11.574 647.000.000 x 8.88% 


















L. Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
Perhitungan Economic Value Added tahun 2006 
EVA = EBIT - (Beban Pajak + WACC) 
Perhitungan Economic Value Added hhun 2007 




















Tanggung j a m b  kepada seluruh stakeholders menjadi begitu penting sehingga 
ha1 m i  menuntut perusahaan untuk menimbang semua strategi yang dlambil dan 
dampaknya kepada stakeholders tersebut. Berdasarkan hal ini tujuan yang sesuai 
adalah untuk mernaks~malkan nila~ suatu perusahaan. Pada saat ini, banyak 
perusahaan menggunakan ukuran kinerja yang leb~h menekankan pada value (Vu[ue 
Bmed Management). Konsep VBM mendorong manajemen lebih termotivasi dan 
fokus pada penc~ptaan arus kas dimasa yang akan datang bagi pemegang saham 
VBM memil~lu dua elemen kunci yaitu pertama penciptaan ahureholder value sebagai 
tujuan utarna perusahaan, kedua sebaga ukuran kineja internal perusahaan yang 
mampu memotivasi manajemen mengejar tujuannya. 
Ecommlc Value Added (EVA) yang dpatenkan dan d~populerkan oleh Stewart 
and Company, sebuah konsultan manajemen terkemuka adalah salah satu varian value 
based manugemenf (Stewart 1991). EVA menghitung economlc projit dan bukan 
accounrtngproflt. Pada dasarnya EVA menghitung nilai tambah dalarn suatu periode 
tertentu N~lai tambab akan tercipta apabila perusahaan memperoleh pro@ diatas cmt 
of cupirul perusahaan. Secara matematls, EVA dih~tung dari laba setelah pqak 
dikurang dengan cos~  ofcaprral tahunan. Jlka EVA positif, menuqukkan perusahaan 
telah menciptakan kekayaan. 
EVA adalah Nilai Tambah Ekonomis yang diciptakan perusahaan dari 
keglatan atau strateginya selama periode tertentu. Prinslp EVA membenkan sistem 
pengukuran yang baik untuk menilai suatu kine j a  dan prestasi keuangan manajemen 


















Keunggulan EVA sebaga~ pengukur kinerja terletak pada kemampuannya 
untuk menyatukan tiga fungsi penting manajemen yaitu capital bdgcfmg, 
performafice apprai.su1 dan incentive cornpensarion. Keputusan capiiul budgelrng 
didasarkan pada discounted EVA, kinerja unit bisnis blsa d~ukur dengan EVA dan 
kompensasi insentif bisa tergantung pada unit EVA relatif terhadap target yang tepat 
Namun EVA sebagai ukuran kinerja juga mempunyai keterbatasan antara lain. 
1) Sebagai ukuran lunerja masa lampau EVA tidak mampu mempredikasi dampak 
strategi yang kini diterapkan untuk masa depan perusahaan. 2) Sifat pengukurannya 
mernpakan .short term, sehingga manqemen cenderung enggan berinvestasi jangka 
panjang, karena bisa mengakibatkan penurunan nilai EVA dalam periode yang 
bersangkutan. Hal ini dapat mengrrkibatkan turunnya daya samg pemsahaan dimasa 
yang akan datang. 3) EVA mcngabaikan kine rja non-keuangan yang sebenarnya bisa 
meningkatkan k~ne  j a  keuangan. Tanpa balance score card, strateB Value Bu.sed 
Ma~gement  memang dapat menurunkan biaya dan meningkatkan intensitas aktiva 
tetapiakan keh~langan kesernpatan menciptakan tambahan nilai. 4) T~dak c m k  
diterapkan pada industn tertentu. Penggunaan EVA untuk mengevaluasi k inqa  
keuangan mungkin tidak tepat untuk beberapa pemsahaan, misalkan perusahaan 
dengan tlngkat pertumbuhan yang tingg seperti pada sektor tehnolog (Dierks dan 
Patel 1997). 5) Tidak b ~ s a  d~terapkan pada masa inflasi. 6) Memerlukan tambahan 
biaya Penggunaan EVA munglan akan meningkatkan aurlrtlng fees dan b~sa 
menimbulkanpotentral l~tigarron cost. 
Ada beberapa pendekatan yang &pat digunakan untuk mengukur EVA, 
tergantung dari stmktur modal dari p e ~ ~ & a a n .  Apabila dalam struktur perusahaan 



















EVA = NOPAT - ( i d )  
NOPAT = Net Operating Profit after Tax 
Ie = opportunity cost of equity 
E = totaI equity 
Namun apabila dalam struktur perusahaan terdiri dari hutang dm modal 
sendiri, secara matematis EVA dapat dimmuskan sebagai berikut: 
EVA=NOPAT - (WACCxTA) 
NOPAT =Net Operatmg Profit after Tax 
WACC = Werghted Average Cost of Capital 
TA = Total Asset 
Dar~ perhtungan dengan rnenggunakan rumus diatas akan diperoleh 
kesimpulan dengan lnterprestasi hasil sebagai berikut: 
Jika EVA > 0 ha1 ini menunjukkan tejadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan 
Jika EVA i 0 ha1 ini menunjukkan tidak terjadi nilai tarnbah ekonomis bag1 
perusahaan Jika EVA = 0 menunjukkan p o s ~ s ~  impas karena laba telah d~gunakan 
untuk membayar kewaliban kepada penyandang dana baik kedledltur maupun 
pemegang saham 
Bank Rakyat Indonesia merupakan salab satu Bank milik Pemerintah yang 
berdiri pada tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagiu han 
kelahiran Bank Rakyat Indonesia Bank Rakyat Indonesia adalah merupakan salah 
satu bank yang sudah go publtc. Penawaran umum saham perdana Bank Rakyat 
Indonesia berdasarkan pernyataan pendaftarm tanggal 30 Oktober 2003 Pemerintah 
melalui Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN") menyetujui untuk melakukan 
penawaran umum saham perdana (Inltral Publlc DfferlngIlPO) sebesar 3.81 1.765.000 


















dan opsi penjatahan iebik Penamam mum saharn perdana Bank Rakyat lndones~a 
dengan nilai nominal Rp500 p r  saham dengan harga jual Rp875 per saham. 
Bedasarkan hasil perhitungan Model Economtc Value dded  Bank Rakyat 
indonesia pada tahum 2006 dan 2007 menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan 
manalemen pada k d u a  pttnode teebut rnmmjukkan krjadi n~lai tamhah 
ekni~omisnya (NITAMI) karena hmil pehtungannya diatas 1 (satu) Hal krsebut 
dapat d111hat pada takl  dibawah ini : 
1 - I I I 









I Buya Modal Saham I I 
kconomrc Value Added ; 1205041450000 1 1153427346400 1 
Biaya Hutang ! 0.93% 
Tingkat Pengembalian Pasar I -0.2956 
I 
KCIIII~? Sahm BKL I 4.1421 
1 
I 0 1174 




0 1235 I 
WACC I 994 
I 
Koefisien Beta (fi) i I 0.0020 i 0.M)378 
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PT BANK PAKYAT lNDONESU(PERSER0) Tbk 
Jakna. Odoher,; Ka7 
S , E & O ,  
PTEANK M A T  INDONESIA [PEROERO) 
BOARD OF DIRECTORS 
: AMUl S lam 
: A  Toni Soetino 
: S ~ I W W  Sudarlo 
AMui %lam 
DiRCtor 
nk Indonwin Raguklion No. JI;rZIPBiR001 dated Dsasmbar 13, 2001 aa smDrded by Bnhk i n d d a  Regulalion N o 7 1 S O i P B W  dated 
vember El, 2W5 regardirg Transprerq of Banks Financial Mndlian, 
b. Bank Indoneeis Circular Letter No. 7llODPNP dalad mrch 3 1 . m  regardmg the amandmem MBank Circular Lmtar No. SM/DPNPddad 
beamber 14, Kal mgarding P-ntalion of Quanedy snd Monthly Pmlished Finamial Slatcmanh d bmmsn:ial Banks s rd  Caflain b p m s  
Submitted l o  Bank indonelus, 
c. Bank Irdonesia Lener No. 56WDPNPfiDPnP dated Decembw 24.20m DgPrding"6anPs Fvblishad Financial Slalammnt% 
d. Rule No. XK2 Decislon of Chalrman of the Capital Marks( Supervimry&ncy (BAPEPAMI. Anachmanl No. Kep3YPMGlW3 ddsd Sap(smbarJO, 
2m3, ragading Obiiistim to Submlt Periodic Financial Statements. 
3 Bank asmusd a w l  qualty rating based on Benk lndaesma Regulation No7NPBI)MM dated January 20. 2005, as amendad by Bsnk I n d W s  
Rqulation No.8111PBIR006 dated January 30. Xa6 regardmg chngs  in Bank Indonsis Regulation Na.71ZIPBlnm5, w h m  amorg o l b  RqUred Wm 
Bankm apply the a s s t  quality daoignmted by Bank Indonesia in the event ddiffetance in asmasmed o f a d  qlef'mdrrasn Bank i nd Bank Indonaw. 
I ,  For camparat i  purpsw, certain mwounts in lhs financial idormstion ee of and br the period ended Jurn 30,- haw b n  mcladmd to mnlam 
vith ths preaonlatlon daocounls in the Rnancisl infomallon aaof and for the ptiod ended Jurr  30,2[137. 
5. EIehemgs rate of 1 US Dollar asof Sapbmbsr 30.2337 ard 2606 war, Rp9.145 and R p 9 . Z .  r s q e c l h l y  
6. BmIc sarnlnga par s h n  Is calcUiatad by dividing the n a  pram for the year by the weighted average number or i b w d  and fully paid *ham& d u i w  thr 
rabted year, meall~bile diluled aatning per share ia sakulaled ansr - w r y  adjuarrnanta to #he eeighled svarags nurnbar of mmmon 
~LLmndirg amuming the tllll axarcim of employee am& oplionsst the tima o r  iauanoa, 


















STATEMENTS OF INCOME AND CHANOE IN RETAINED EARNINGS 
 or the p r l ods  January 1,2007 to September 30,2007 wlth m p a r a t i v e  lburesfor 2008 
(In millions of Ruplah, unless otherwise stated) 
DESCRlPnON 
b. Foreign currencies 
T&l interest income 
Merest expenses 
2 1  Interest expense 
b. Foreign currencies 
2.2. Fees and commissions 
Tomi interest expense -k 
Net interest lncome 
I Other operating Income 
3.1. Other lees and commissions 
3.2. Foreign exchange gain 
T ~ t a  other operating Income 
I Provi6lon (reveml) for possible losses on earning assets 
I Pmvleion (reversal) of estimated losses on commitments and contingencies 
I Other operating expenses 
6.1. General and administrat'Ne n p n s e s  
6.2. Salaries and employee benefits 
6.3. Losses from decline in value and sale of government bonds and securilles 
6.4. Losses on foreign exchange transadions 
6.5. Promotion 
Total others operating expenses 4- 
Net operating incomelexpnses 
Non operallng Income 
Emaordinary lncome (expense) 
lnwme before tax 
Provision for income tax -1- 
Net income for current period 
Minor'ty interest -I- 
Retained earnings at beginning a1 year 
a. Dividend - 1 -  
Retained Earnings at end d year 
EARNINGS PER SHARE 


















STATEMENTS OF COMMITMENTS AND CONTINGENCIES 
As of September 30. 2007 with mmparatlve figura6 for 2006 
nused loan facilities granted 
I Commitment Payablea 
1. Guarantees received 
b. Foreign currencies 
1 interest receivable on non-performing loans 
b. Foreign currencies 
Total Contlngent Recelveblea 
a. Bank guarantees 
- Foreign currencies 
I .  Outstanding rwocable letters of credR 
Total Contlngent Payablas 
H l L l K  1 I 
P E R P U S T A K A A N  , 




















1 b n e " s m o m s w  
2 -  
3 ~ a r y a M " & e q e m d  b r e s ~ I I ( 7 ~  r-] 
4 L o a n .  
a SneH - -creda wuw 
b m m n y  Loam 
a Small- hrweacrpdt(KUV 
h Prnpenylrnr. 


































CALCULATION OF CAPITAL ADEQUACY RATIO 
As of Saptarnbar 30, '2007 w R  comparative flgures for 2008 
(in millions of Rupiah) 
CAPITAL COMPONENTS 
A. CORE CAPITAL 
1 Pald4n Capital 
2 Addltlonal Cspital (Olsdosed Reserves) 
a. Aglo 
b Dlsaglo (-I-) 
C. Manaaement Stock Ormershi~ Option 
d  ona aid CapiInl 
e. General and Special Reserves 
f. Previous Year's Profit After Tax 
a. Accumulated Losses (4) 
h. Current Year's Profit After Tax (50%) '1 
I. Current Year's Losses (-I-) 
j. Differences In Foreign Currency Translation of Overseas Branches 
1) Posltlve Adjustment 
2) Negative Adjustment (-I-) 
k. Funds for Dsid - In Capital 
I. Decline In Value of Equiiy PamcipaUon in Available for Sale Portfolio (-I-) 
3. Goddwlll (-I-) 
4. Revaluation Differences in Assek and Llabiiities from Quasi-reorganization 
I. SUPPLEMENTARY CAPITAL 
(Maximum 100% from Core Capltal) 
1 Resewes on Revaluation Increment of Prem~ses and Equipment 
2 Revaluation Differences in Assets and Llabilities from QL~SI-reorganization 
3 General Reserves of Allowance for Possible Losses on Earning Assets 
(maximum 1.25% from Risk Welghted Assets) 
4 Loan Ca~ital 
5 Subordinated Loan (maximum 50% from Core Capital) ") 
6 Increase m Va1t.e of Equity in Aval able far Sale Portfol~o (45%) 
. SUPPLEMENTARY ADDED CAPITAL REQUIRED 
I. SUPPLEMENTARY ADDED CAPITAL MARKET RlSK ALLOCATION 
I RISK (V:VllJ 
r RlSK AND 
IRED MINIMUM CAPITAL ADEQUACY RATIO 
i I 
k 
Presented without considering the effect of Deffered Tax Assets in compliance wih Bank Indones~a's Clrcular No 31211PBIR001 datad 
December 31.2001 
Presented net of amortltaPon of Subordmated Obllgabon I and Subordlnated Notes whlch was calculated using the sbalght line method 



















As of September 30,2007 with comparative figures for1006 
DESCRIPTION 
I 
C A P I T A L  
1. CAR Wih Credit Risk 
2. CAR With Credit Risk and Market Risk 
3. Premises and Equipment to Capital ') 
BANK BRI 
Septembsr 30,2007 1 September 30,2006 
I 
1 EARNtNO ASSETS 
I. Non performing Eaming Assels 3.14% 3.14% 
2. Allowance for Possible Losses on Earning Assets 4.98% 4.68% 
3. Compliance for Allowance for Possible Losses on Eaming Assets 158.29% 188.93% 
4. Compliance for Allowance for Possible Losses on Non Eaming Assets 100.01% 194.15% 
5. NPLGmss 4.89% 4.78% 
R O A  
R O E  
N I M (wiihout depoaY insuranca prernlum) 
N I M [wnh deposit insuranca premlum) 
Operating Expenses to Operat~ng Revenues ") 
1 I I 
LIQUIDITY 
L D R 73.88% 77.28% 
COMPLIANCE 
1. a. Percentage Violation of Legal Lending Limit (BMPK) 
a.1. Related parties 
a.2. Third parties 
b. Percentage of Excess Legal Len6ing Limit (BMPK) 
b.1. Related parties 
b.2. Third parties 
2. GWM Rupiah (Primary Reserves) 10.09% 9.W% 
3. Net Open Position (Percentage of Caplai) 4.09% 3.15% 
5 :  
3 Prernlses and equipment Is gmss (wiihouf accumulaled depreciation) 
-) Operaflng expenses (include interest expense and provision expense on productive and other assets) divided by 


















SHARIA BUSINESS UNIT FINANCIAL INFORMATION 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TbK 
BALANCE SHEETS 
As 01 September 30,2007 wlth comparative figures lor 2WB 
(In Mllllona oi Ruplah) 
Pre3ented tn Compl~anee with Bank lndonesla Clrcular Letter No 7153DPbS dated December 9 2005 
regardlng 'Pre~entatlon of Annual Report, Quarterly and Monthly Publlehed Flnanctal Sbtements 
and Certaln Report from Bank Submlned to Bank Indonesla" 
TOTAL ASSETS 
5. Marketable Secur i t i~  Issued 
8. Other Liabllkies 459,777 691.633 
7. Unrestricted Investment Funds 
a. Mudharabah Saving Deposits 160,097 124.038 
b. Mudharabah Tlme Deposifs 208,893 124,230 
Retairned Earnings 12,870 9.797 


















STATEMENTS OF INCOME 
For the perlod January 1 to September 30.2007 with comparetlve t l gu ra  tor 2006 
(In Mllllons of Ruplah) 
4 Other Operahng lrlcome 
8. TOTAL OPERATING INCOME 
C. InVBStOr's Share On Returna d Unreatrlcted Investment Funds 1 I a Banks 
E. Operatlng lnmme Attar Olslrlbutlon of Prd l t  Sharlng tor Investor or l I Unrestricted Investment Funds I 
D. 
F. EXPENSES FROM OPERATIONS 
1 Wadlah Bonuses 
2 Prov~slon for Poss~ble Losses on Earning Assets 
3 General and Admlnlstrat~e Expenses 
4 Personnel Expenses 
6 Other Expenses 
TOTAL OPERATING EXPENSES 
b Non Banks 
C. Bank lndones~a (FPJPS) 
TOTAL PROFlTSHiRlNG 
H. INCOME (EXPENSES) FROM OPERATION -NET 
I. Non Operatlng Income 
J. Non Opratlng Expansea 
1 L. INET INCOME FOR CURRENT PERIOD 
STATEMENTS OF COMMITMENlS AND CONTINGENCIES 
As of September 30,2007 wlth mmparatlveflgures for 2W8 
(In rnllllons 01 Ruplah) 
I No. I DESCRIPTION I September 30.2M17 I Sepbrnambsr 30. mtle / 1 IUnsused F~nanc~nq Faclllt~es Granted to Customers I 14 055 1 10 582 
Jakarta October. 2001 
1 2 
1: 3 
SHARIA SUPERVISORY BOARD 
PROF K H DRS ASJMUNI AEDURRAHMAN 
Cha~rman 
1 4 M h e s  18,431 4,523 
Outstanding lrrevoiable UC 
Guarantees (Kafalah) Issued 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk 
SHARIA BUSINESS UNIT 
EKO B SUHARNO 



















PROFIT SHAWNG DISTRIBUTION 
For the period January 01,2007 to September 30,2007 
(In millions of Rupiah) 
b. Non Banks 
Mudharabah Saving Deposits 
b. Non Banks 
3 Mudharabah Time Deposits 
- 1 Month 
- 3 Months 
- 12 Months 
b. Non Banks 
- ' 1 Month 
- 3 Months 
- 6 Months 








































I'cnlnng Porlol BI Home > Ind Moneter Perbankan w Suku Bungs 
Sywat-warat 
Suku Bungs SRI I S U ~ U  Rnnga Penjulr~inan / Obligasi Pemerintah 
English version 
SUKU BUNGA BANK INDONESIA 
data (r;l 



















MH Thamnn 2 Jakarta 10350 Indonesia 



















Suku BL nga 






12 91 % 
DlkaluaI*sl 
j 2004 Hak Clpts Bank Indonesia 


















SUKU BUNGA BANK INDONESIA 
SUKU BUNGA SBI 
1 Bulan I 8.25 % 1 
1 Bulan 1 8 2 5 %  J 
1 Bulan 8 25 % 




































1 Bulan 9 00 Y 
I 


















1 Bulan 1 1 0 2 5 %  
1 Bulan I 11 25% 
I -- I Bulan 11 7 5 % -  


















1 Bulan 1 12.25 % 1 
1 Bulan 1 12.50 % 
1 1 Bulan 1 12 5U "/o I 
I Bulan I 12.50 % I 
1 Bulan I 12 ( 4 %  I 


















Bunga - Bank Sentral Kepublik Indonesia 
-. - - 
Tcntonl: Porlal I31 
1 
Home > l n d ~  Moneler Perbankan > Suku Bunga 
Suk~r  Bunga S B I  I Suku R~~ngnPen ja~n i t i an  I Oblignsi Pemerirllmh 
SUKU BUNGA BANK INDONESIA 
SIJKU BUNGA SBI 
". [ 3 om" krlm-d- 1 
GlallkT,ncs,:,c?s 
Jangka Waklu Suku Bunga 
I Bulan 8.25 % 
OnDlUslXsn 1 
Jangka Waktu suku Bunga 
1 Bulan 8.25 % 
Mk.hl.Xsn 1 
Jangka Waktu Suku Bunga 
I Bulan 8.25 % 
MLabsfmn 
Jangka Waktu Suku Bunga 
1 Bulan 8.25 % 
Dlht)U*hm 1 
Jangka Waktu Suku Bunga 
1 Bulan 8 25 % 
DiXshrenan T 
Janglia Waktu S U W  Bunga 
1 Bulan R25 OA 
Malus*nl 
Jangka Wilktld Suku Bunga 
I Bulan 8.25 % 
Dlkalumrtan 
Jangka Waklu Suku Bunga 
1 Bulan 825 % 
Dih*bsrmn 
Jangka Waktu Suku Bunga 
1 Bulan 8.25 76 
DibIUSAia" 
Jangka WaKtu Su1.u Bunga 
1 Bulan 8.25 K 
MkeLuarkn 
Jangka Waktu suku Bunga 
1 Bulan 8.25 % 
I OIkeYllXl ! Jangkv Waktu Suku Bunga 
! 1 BUlan 8.25 % 
0lkalu.m i Jangka Waktu Suku Bunga 1 Bulan 8.25 % 
N*abl.*.n 
Jangka Wukfu Suku Bunga 
I I Bulan 8.25 % 
i Dlkeluarfsn Jangka Waktu Suku Bunga 
1 I Bulan 8.25 
DIk#Iuli*ll 
Jangka Waktu Suku Bunga 
1 Bulen 8.25% 
Dibhlsnm 
Jangka Waklu Suku Bunga 
I Bulan R.25 % 
.~ _ _  . .  
~ *..A,..,.. 
Jangka W$ktu M 1,  I psUkuB 1nga "*"'*" 
8.25 % 
a<. c h i - !  c*; DlbUarhn 
: 1 .'. . .", , . '  
I 
. . , i 














































































8 5 0 %  
m a b d m  
Suku Bunga 
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2006-1 2-1 8,105,00,105.00,100.00,105.00,2031500,105.00 


















2006-1 1-21,1 10.00,115.00,105.00,105.00,645000,105.00 
2006-1 1-20.1 15.00,140.00,115.00,120.00.2097500,120.00 
2006-1 7-17,170.00,175.00,120.00,125.00,2346500,125.00 


















































































INVESTOR RELATIONS > Investor Reqources > 'ilcirk i ) ~ ~ u l r ~ / f  11,lrl 
Stock Quote/Chart 












F~rst Call Est~mates 
Fundamentals 
Stock Info 
E mall Alerts 






BRI U n ~ t  
Mlcro Banklng 
Casn Management 
Stock In fo  
C red~ t  S~rnu la t~on 
Last updi 
Symbol Last +/-% High Low Open Prev. close 
BBRI 7 B00,OO + 2.63% 7 950,OO 7 650,OO 7 650.00 7.600,OO 
We have e u p P l ~ m c c d  prohlc,ni? with yo111 version of Jam 
To use the lntrlarttvc Javrl i l l n ~ t ,  ~ ~ l c e r l % ~  go to  w w w  l ava  C O I ~ I  LO dowrlload the  newest ver 
-
j) Prtnter fne 


















I'cnLang P t ~ t ~ s l  131 Home > Ind Moneler Perbankan > lnd~kator Perbankan 
Syarat-syarat 
car1 data -1 1 1 No 
INOIKATOR PERBANKAN NASIONAL 
dalarn Triliunan Rupiah 
I Pengnlmpunan Dana 
',237.50 IT 
3 Dana PlhakKn8gl (DPO 1.116 20 
I dalam Rupmah 
b dalam Valas 
1 Serlllikat Bank Indonesia 



















b Ratiotarhadap total kradlt (%) 
2 Labr/nugl 
a Opc"*,on.l 
b Non Operanonal 
3 Nat Interest M ~ r g l n  
5 Catatan 
1 Jurnlah Bank 
I Jumlah Kantor Bank 
A k s e s  Data t l m e  Series 
Desember 2007 
JI. MH. Thamrin 2 Jnkarts 10350 Indonesia 
TeIp ~(62-21)381-7317 Fan (62-21) 350-1867 
AB 2004 Hak Cipta Bank Indonesia 
1.1nks 1 Syaral &. Ko~~ci~si/ h111t1ak 131 1 l 'cl:~ S i l t ~ s  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
